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1.1. Latar Belakang Masalah

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan ssédin identitas
manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang engdasrjdemalas, dan
tidak mau mendayagunakan seluruh potensi diri umteikyatakan keimanan
dalam bentuk amal kreatif, sesungguhnya dia ituamah fitrah dirinya
sendiri, dan menurunkan derajat identitas dirirglaagai manusia (Tasmara,
1995: 2).

Menurut Geertz (dalam Abdullah, 1988: 3) etos makap sikap
yang mendasar terhadap diri dan dunia yang dipkacdridup. Etos adalah
aspek evaluatif, yang bersifat menilai. Dengan &&miyang dipersoalkan
dalam pengertian etos adalah kemungkinan-kemunglsoanber motivasi
seseorang dalam berbuat, apakah pekerjaan diakgbapusan demi hidup,
apakah pekerjaan terikat pada identitas diri, at@am lingkungan empiris
apakah yang menjadi sumber pendorong partisipdamd@embangunan.
Etos juga merupakan landasan ide, cita atau pikjieang akan menentukan
sistem tindakan sfystem of action karena etos menentukan penilaian
manusia atas suatu pekerjaan, dan juga akan mé&aarula hasil-hasilnya.
Semakin progresif etos kerja suatu masyarakat, lganfiaik hal-hal yang

akan dicapai baik secara kuantitatif maupun kuélita



Sumber utama bagi etos kerja yang baik adalah kegakeligius.
Dalam tesis Max Waber yang berjudiihe Protestant Ethic and The Spirit
of Capitalism” agaknya memang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara ajaran-ajaran agama dengan ega kuatu masyarakat.
Max Weber menghubungkan etika agama Protestan dekgeajuan
negara-negara Barat. Doktrin-doktrin dalam agan@eBran menekankan
pentingnya pekerjaan sebagai suatu panggilan jagh imanusia. Sehingga
kerja merupakan kewajiban hidup yang sakral. Konieepintuk sebagian
besar telah mendasari sikap hidup orang barat ydety hemat, berfikir
rasional, kontrol diri, kerja keras dan jujur (MAleber, 2002: 263).

Di dalam agama Islam pada dasarnya juga wajib [gekeras untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, baik jasmaniah macghamniah.

Sesuai Firman Allah SWT:
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Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah darsRlaNya serta
orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itun d@amu akan
dikembalikan (Allah) yang mengetahui yang ghaib gang nyata,
lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah k&erjakan”.
(Q.S. At-Taubah: 105)
Agama Islam menggariskan dalam syari'at sebagaibsuraturan
dalam berperilaku yang mengajarkan kesetiaan dtekikean, kerja keras
serta beribadah, seperti disebutkan dalam al-Qustaat Jum’ah ayat 10

sebagai berikut:



o255 315 ] Lo e 1532305 ¥ b [yl WL cnd 136
Dol s i

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertettakamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlatiah banyak-

banyak supaya kamu beruntun®.S. Al- Jum’ah: 10) (Depag,
1989: 933).

Perintah kerja keras dalam Islam bukanlah sekedamenuhi
kebutuhan naluri untuk kepentingan perut. Islam benikan pengarahan
kepada suatu tujuan filosofis yang luhur, muliap d#eal secara sempurna
yakni memperhambakan diri serta mencari keridhoHlahASWT. Karena
semua usaha dan aktivitas manusia, baik yang ladraetkhrawiah maupun
duniawiah pada hakekatnya tertuju pada satu tiikitu Allah SWT
(Ya’kub, 1992: 13). Jadi, Islam mengajarkan bahwedais mencari
kehidupan dunia jangan sampai melupakan akhira@rArkehidupan dunia
dan akhirat setidaknya harus seimbang. Untuk meatfparkan keadaan
yang sesuai dengan ajaran Islam tersebut diperlaanya upaya dakwah
Islam, yang disesuaikan dengan laju perkembangaarza

Berkaitan dengan proses kegiatan dakwah, Arifil@7{1%4) ber-
pendapat bahwa pemenuhan akan berbagai kebututhgm fianusia adalah
mutlak perlu diperhatikan. Karena dapat menjadikaotivasi pokok
manusia, sehingga pesan dakwah dapat mempengaeuitakp objek
dakwah, sesuai dengan yang diharapkan.

Dakwah sendiri mengandung pengertian sebagai skefuatan,

ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkatulgang dilakukan secara



sadar dan terencana dalam usaha mempengaruhi @angaik secara
individu maupun secara kelompok agar timbul dalamnyh suatu
pengertian kesadaran sikap, penghayatan sertapafagaterhadap ajaran
Islam sebaganassag€pesan) yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur
paksaan (Arifin, 1997: 17). Sedangkan tugas dakiskm sendiri sebagai
proses pembangunan manusia dalam segala aspekpahjd/aitu berusaha
untuk memperbaiki tata kehidupan umat manusia aetdami melalui
prosesamar ma’ruf nahi mungkardalam artian mengubah situasi dan
kondisi umat manusia dari keterbelakangan, kebadoHaemiskinan,
kekufuran, kezaliman dan lain-lain, untuk diperbamkenuju kemajuan,
kearifan, kesejahteraan, keimanan, ketenteramasetsgainya.

Termasuk fungsi dakwah, seiring dengan era glddmlis/ang
semakin berkembang ke arah modern-industri, seblagakah strategis
mengantisipasi perubahan sosial yang ada. Kardaandaroses perubahan
itu dikhawatirkan akan memisahkan individu dari da@@aan yang akan
mengakibatkan proses keterasingan dan kehilangagangan. Dalam
penelitian ini difokuskan pada pegaawai muslim gababjek dakwah,
maka fungsi dakwah lebih ditekankan pada prosesnglestan kualitas
penerapan ajaran agama Islam, serta memberikaexaas falsafah hidup
yang meyakinkan dan benar. Berkaitan dengan hsélat, Syukir (1983:
20) berpendapat bahwa dakwah bersifat pembinaaagaelsaha untuk
mempertahankan dan menyempurnakan umat manusiateigpr beriman

pada Allah, dengan menjalankan syari’at-Nya setanggenjadi manusia



yang hidup bahagia di dunia maupun di akhirat. iBela, dakwah juga

dapat digunakan sebagai motivator. Syekh Ali Mahfedoendapat bahwa
dakwah dapat mendorong (memotivasi) umat manusaa aglaksanakan
kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintatbuz ma’ruf dan

mencegah dari perbuatan munkar supaya mereka meleipdrebahagiaan
dunia dan akhirat (Sulthon, 2003: 9).

Dengan demikian, dalam ajaran Islam juga ditemulaimsip
keseimbangan dan prinsip ini mewarnai etos kerjasghingga kerja dan
ibadahpun menjadi selaras dan seimbang, masingigadikerjakan
menurut jadwal waktunya. Di sisi lain kemajuan w@kgi disemua bidang
kehidupan menuntut orang untuk bekerja secara gorfal sehingga
keseimbangan itu tidak dapat terwujud karena otabth mengutamakan
tanggung jawab kerja. Hal ini dapat dilihat darirdagai lembaga dan
organisasi yang salah satunya adalah rumah sakit.

Kemajuan pengetahuan dan teknologi di bidang késehber-
dampak besar terhadap peningkatan mutu pelayamaahrgakit termasuk
dalam hal penggunaan sumber daya manusia, setsoggakeharusan bagi
rumah sakit untuk meningkatkan etos kerja pegaveairdan juga
mempekerjakan sumber daya manusia yang profesidifzidangnya
sehingga dapat bersaing dengan rumah sakit lainnuMé Suparto
Adikoesoemo (1995: 22) dalam penggunaan tenagaeuddya manusia
rumah sakit ini terbagi menjadi tiga jenis, yaignagafull timer (purna

waktu), tenaggart timer (paruh waktu), dan tenaga kontrak. Tenagh



timer biasanya adalah pegawai yang termasuk da@am businesgbisnis
inti) seperti perawat, analis, pifiata rontgen, dokdan sebaginya. Pada
tenaggpart timer (paruh waktu) biasanya dokter ahli yang tidak ladngtau
tidak mudah untuk didapat. Sedangkan tenaga komerkipakan pegawai
yang tidak begitu penting dan sewaktu-waktu mudigpas atau diganti,
misalnya tenaga renovasi gedung atau kamar seragdeleaner (petugas
kebersihan) dan saebagainya.
Ada dua pola rumah sakit dalam hal penggunaan éesiagber daya
manusia untuk meningkatkan mutu pelayanan, yaitu:
a. Pola rumah sakit seutuhnya
Seharusnya tenagdull timer baik dokter maupun perawatnya adalah
merupakan tenaga inti dari rumah sakdrge professionaldan tentunya
mempunyai ilmu pengetahuan dan dedikasi yang tingglam usaha
yang menjual jasa kesehatan tenaga ini menjadiruysng sangat
penting, apalagi sebagai tendgatimer diharapkan dapattand by24
jam. Artinya di laur jam kerja pun masih tetap bislaubungi sewaktu-
waktu diperlukan. Hanya yang menjadi masalah ialatuk mencari
tenaga dengan kualifikasi yang tinggi tentu tidakdah. Idealnya tenaga
full timer ini, baik dokter, perawat maupun tenaga admirsstigpilih
yang baik dan selalu diberikan pendidikan dan [eat yang
berkalnjutan. Contoh pola rumah sakit seutuhnyadalah rumah sakit
pemerintah yang ada di Indonesia saat ini, term@&@8kiID Tugurejo

Semarang.



b. Pola mirip hotel

Ada beberapa rumah sakit yang memaki tenaga dsktesialis atau
sub-spesialis denga kualitas yang tinggi sebagktieddamu, sehingga
seolah-olah seperti hotel di mana rumah sakit ndiakan tempat dan
fasilitas, sedangkan dokter dan pasien sebagai.timhbiasanya bisa
menarik pasien yang lebih banyak karena dokter ggmgh merupakan
dokter yang memiliki kualifikasi tertentu. Tetaperju diingat bahwa
rumah sakit swasta semakin banyak sehingga timérdapngan antar
rumah sakit untuk mendapatkan tenaga dokter spgesileh karena itu
apabila tenaga dokter dengan kualitas spesialissdatu rumah sakit
pindah ke rumah sakit lain, apalgi secara bersamasmaka rumah
sakit tersebut akan kehilangan daya tarik secastidr(Adikoesoemo,
1995: 23).

Untuk meningkatkan etos kerja yang baik bagi pegawak lepas
dari bagaimana sebuah organisasi atau lembaga rgaldah memotivasi
pegawainya dalam melakukan pekerjaanya, kedisiplipagawai dalam
mengerjakan pekerjaanya, sehingga menghasilkaruktigifas yang baik
dan berkualitas. Oleh karena tuntutan tersebutvpagbanyak dihadapkan
pada tantangan pekerjaan, sehingga mereka lehik ddngan kepentingan
masing-masing.

Dalam menghadapi tantangan pekerjaan tidak selaanawglah dan
gampang. Selain dibutuhkan ilmu pengetahuan daagtemegawai juga

tidak boleh melupakan faktor pertolongan Allah yédnga diperoleh dengan



menjalankan semua ajaran Islam. Boleh jadi fald@tefr intern maupun
ekstern pegawai yang bekerja mengalami suasanai@rabyang kurang
baik, antara lain keresahan, kegelisahan, kecemasalemahan, dan
kemalasan. Oleh karena itu, pembinaan agama Islamponyai peranan
penting dalam membangun etos kerja, selain itu dgpat memberikan
pemahaman makna dan tujuan hidup yang sebenarnya.

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang merupsikahn
satu rumah sakit yang memberikan Pembinaan Agalaia ldalam bentuk
pengajian bagi pegawainya sebagai proses kegiatiawath. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hanafi Anshori (1993: 24)vbaldakwah dapat
dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatak formal maupun non
formal. Adapun non formal bentuknya antarén [@engajian-pengajian
agama Yyang diadakan oleh perorangan atau mbelokelompok,
jam’iyah-jam’iyah, perkumpulan dan sebagainya ybiaganya di isi dengan
ceramah, kursus-kursus agama yang biasanya untoipendalam masalah-
masalah atau bidang-bidang tertentu dalam nbidajaran agama,
diskusi-diskusi dan sebagainya.

Pada hakekatnya, dakwah Islam merupakan aktualisaani
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sidtegiatan manusia yang
beriman, dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanaecara teratur
untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikapperilaku dan ber-
tindak dalam rangka mengusahakan terwujudnya aj&skam (Ahmad,

1982: 2). Untuk mempengaruhi itu semua perlu peeadnrpembinaan



agama agar mendapat petunjuk dalam kehidupan damisgengan ajaran
agama, sebab pembinaan agama Islam sangat peatingedu dilaksanakan
pada orang lain terutama bagi pegawai Rumah Sakiurty Daerah
Tugurejo Semarang dalam upaya mempertebal keimdaankesadaran
untuk lebih meningkatkan etos kerja di era modesiisaat ini. Dengan
demikian, dalam pelaksanaannya baik yang berhulbunigmgan obyek,
subjek, metode, materi dan media yang digunakaak tlskrbeda dengan
aktifitas dakwah.

Adapun Pembinaan Agama Islam di Rumah Sakit Umurardba
Tugurejo Semarang ini diadakan satu bulan sekaltuypada hari Sabtu
pada minggu ke tiga, dan juga peringatan hari bistam. Adapun materi
yang diberikan adalah tentang pengetahuan agaema stcara umum dan
kajian kitab Fathul Qorib. Pembinaan agama Islardiadakan untuk semua
pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang yeragama
Islam, baik yang berprofesi medis maupun non mselita beragama Islam.
Namun lebih banyak dari mereka yang mengikuti ddaglagawai yang
berprofesi non medis.

Dari setiap kegiatan pembinaan agama Islam ini dasekitar 30
sampai 50 pegawai yang mengikuti, padahal jumlajawai Rumah Sakit
Umum Daerah Tugurejo Semarang sekitar 666 pegaskitar 90% (566
pegawai) diantaranya beragama Islam dan 10% (1§&w@8) beragama non
Islam. Pegawai yang mengikuti kegiatan Pembinaaanfeg Islam masih

sedikit, ini disebabkan oleh berbagai faktor, dsamtya tuntutan
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peningkatan pelayanan, dan tuntutan profesi sehinggreka tidak memiliki
waktu untuk mengikuti kegiatan pembinaan agamaardikakan rasa
tanggung jawabnya terhadap pekerjaan tersebutsgigakin besar, padahal
kegiatan pembinaan agama itu merupakan sumber asotian tutunan bagi
terciptanya etos kerja yang tinggi, iman yang kiex professional dalam
bekerja. Akan tetapi inilah kenyataan lapangan yengdi, bila dilihat dari
absensi dalam masuk kerja, pegawai Rumah Sakit UDaenah Tugurejo
ini sudah cukup bagus walaupun masih ada bebesapgatgrlambat. Namun
dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya ini méailihat kurang
profesional. Ini terlihat pada saat jam kerja adgawai yang becanda ria
dengan teman kerja yang lain. Selain itu, dalam gedhyanan terhadap
pasien maupun keluarga pasien juga masih kurangragan terkesan
kurang memahami keadaan pasien. Ini merupakan ledeetdl indikasi dari
etos kerja pegawai rumah sakit ini yang masih dapgdu diperbaiki dan
ditingkatkan.

Salah satu cara peningkatan etos kerja ini adatalgath adanya
kegiatan pembinaan agama Islam sebagaimana tetatggling di atas.
Sebab baik langsung maupun tidak langsung antandipaan agama Islam
dengan etos kerja memiliki hubungan yang pentiregal¥ai yang sering
mengikuti pembinaan agama Islam maka diharapkam akemiliki etos
kerja yang tinggi. Karena keimanan dalam dirinyaraterus bertambah dan

menyadari bahwa dalam bekerja harus didasari hadah karena Allah,
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sehingga rasa ikhlas dan tanggung jawab melaksartagas pekerjaannya
juga akan tumbuh dalam dirinya.

Berdasarkan observasi permasalahn di atas, peteuterik untuk
mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan ‘jHdiblungan Intensitas
Mengikuti Kegiatan Pembinaan Agama Islam Dengars Berja Pegawai

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang”.

1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atasgkan dapat
ditentukan variabel-variabelnya, yaitu pembinaaranag Islam sebagai
variabel independen dan etos kerja sebagai varddgénden. Kemudian
dari kedua variabel tersebut penulis merumuskamasalahan yang akan
diteliti yaitu adakah hubungan intensitas mengikkggiatan pembinaan

agama Islam dengan etos kerja?

1.3. Tujuan dan Manfaat Hasll Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengua tidaknya
hubungan antara intensitas mengikuti kegiatan pe@api agama Islam
dengan etos kerja.

Selain tujuan tentunya juga ada manfaat yang ingueroleh dari
penelitian ini. Adapun manfaat tersebut antara daialah:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis penelitian ini adalah adapgrbedaan

yang sangat mencolok antara pekerja yang beragangahsekedar
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simbol. Pekerja yang beragama menjadikan agamasbagai bimbingan
dan pedoman dalam bekerja sehingga dapat terbebasughan meng-
halalkan segala cara dalam melakukan pekerjaan.erekadalah
persyaratan yang tidak dapat dipisahkan sama sg&alpekerjaan yang
ditekuni. Oleh karena itu, agama adatahding principle (prinsip yang
membimbing) setiap perilaku kerja.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsang-an
pemikiran bagi para pegawai di Rumah Sakit Umumr&ad ugurejo
Semarang khususnya, dan lembaga-lembaga lain padannya dalam
menumbuhkan etos kerja untuk meningkatkan kualitaeskuantitas kerja

pegawai.

1.4. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis menelusuri berbagai penelitian ysuph pernah
dilakukan oleh orang lain mengenai penelitian yakgn Penulis lakukan,
ternyata penelitian ini belum ada yang pernah niiengamun ada beberapa
penelitian yang dapat dijadikan sebagai relevaasigbnelitian Penulis.

Pertama Skripsi Ahmad Sahli (2004) dengan juddPengaruh
sholat dhuha terhadap etos kerja pegawai |AWalisongo Semarang
(Tinjauan Bimbingan dan Konseling Islam)Hasil penelitian ini bahwa
Pelaksanaan sholat dhuha pegawai IAIN Walisonga,yathg aktif dan ada
yang tidak aktif melaksanakan sholat dhuha. Haldiapat dilihat dari hasil

angket yang disebarkan kepada pegawai IAIN $@atijo (responden)
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dengan hasil rata-rata aktif 50 % sedangkangycukup akktif 10 % dan
yang tidak aktif tentu adalah 40 %.

Berdasarkan hasil penelitian dari sejumlahormisi atau dari
hasil angket yang disebarkan kepada para pegawdi\¥alisongo ternyata
pelaksanaan sholat dhuha pegawai IAIN Walisohgik. Kemudian, dari
analisis data yang dilaksanakan, ternyata pelaksasiaolat dhuha pegawai
IAIN Walisongo berpengaruh terhadap etos kerja weg&IN Walisongo.

Kedug skripsi Masfa’ah (2004) dengan judiengaruh Intensitas
Mengikuti Pengajian Jum’at Pagi terhadap Peningkat&tos Kerja
Karyawan Matahari Departemen Store Simpang Limadeang”’. Dalam
penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa sebapmmgajian di Matahari
Departeman Store penting untuk diteliti mengingett $ni Islam ditekan di
mana-mana, antara lain yaitu di pusat-pusat keeam@dan perbelanjaan. Di
mana Matahari saat ini selain sebagai orientedidigiga sebagai ajang
pergaulan remaja yang lebih mengedepankan gaysultur Barat. Jadi
pengajian bagi karyawan di Matahari diharapkan tdapanberi ketenangan
hati nurani dengan sentuhan-sentuhan galbu yangbmenmereka tenang
dalam bekerja sehingga mereka akan berprestasimdsningkatkan etos
kerjanya dalam meningkatkan produktivitas kerjékaetlan hasilnya akan
lebih berbobot baik kuantitas maupun kualitasnyatdde yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian elsp. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah karyawan Matahaepd&temen Store

Simpang Lima Semarang menggunakan teknik randonplsamdengan
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jumlah sampel 15% dari 166 karyawan yang masukt gaifji yaitu 40
responden. Metode pengumpulan data menggunakaetashgk penghitung-
an dengan rumus Product Moment.

Hasil penghitungan tersebut diperoleh hasil bahwes ekerja
karyawan menunjukkan bahwa 5% responden memilds &erja rendah,
30% cukup dan 60% tinggi. Dengan demikian secaranunetos kerja
karyawan Matahari adalah tinggi. Intensitas mengixengaiian Jum’at pagi
oleh karyawan Matahari Departemen Store Simpangali&emarang
berpengaruh positif terhadap etos kerja mereka gapat dilihat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan hasil signifikan.

Ketiugg penelitian skripsi dari Ning Afidatun Khayati 28), yang
berjudul “Hubungan Religiusitas Dengan Etos Kerja Karyawarus¥im
Pada Pabrik Di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacagu@ Analisis
Bimbingan Konseling Islam)”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
religiusitas karyawan muslim pada pabrik di Kecataadroya serta untuk
mengetahui hubungan antara religiusitas dengarketgskaryawan muslim
pada pabrik di Kecamatan Kroya. Hipotesis yanguitep dalam penelitian
ini adalah ada korelasi positif antara religiusdas etos kerja karyawan.

Hasil penghitungan dan analisis dari data yangrdigelk dari angket
yang menggunakan rumusorelasi product momentbahwa religiusitas
karyawan termasuk dalam kategori sedang. Sedargjkankerja karyawan

dalam kategori baik. Dari hasil tersebut karyawamslim pada pabrik di
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Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap mempunyai hubungang

signifikan.

1.5. Sistimatika Penulisan Skripsi

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah delayogun-
an sekripsi ini, maka peneliti berusaha menyusurarigka penelitian
secara sistematis, agar pembahasan lebih terarabmddah dipahami,
serta tidak kalah pentingnya adalah uraian yargjikiésh nantinya mampu
menjawab permasalahan yang telah disebutkan, gghiegcapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Sebelum memasuki bab pertama, maka penyusunansiskmip
diawali dengan bagian muka yang meliputi halamauljunota pembim-
bing, pengesahan, motto, persembahan, pernyatasa,pkngantar, dan
daftar isi serta daftar tabel.

Bab pertama, membahas tentang abstraksi mengenak po
permasalahan yang mencakup: latar belakang, runmsaalah metode
penelitian, teknik analisis data dan sistematikaupsan skripsi.

Bab kedua, berisi tentang landasan tinjauan téoketng terdiri
dari sumber kepustakaan sebagai sudut pandangoeagiiti. Dalam hal
ini, penulis membahas tentang pemahaman umum tentaensitas
pembinaan agama Islam dan etos kerja. Intensitabipaan agama Islam
yang mencakup pengertian intensitas pembinaan a¢glam, dasar dan

tujuan pembinaan agama Islam. Selanjutnya etos kegliputi konsep
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dasar etos kerja, yaitu pengertian etos kerja,rddsa tujuan etos kerja,
landasan moral kerja, dan dimensi etos kerja yaglgpati: motivasi kerja,
kedisiplinan kerja, dan produktivitas kerja. Sulb salanjutnya membahas
tentang urgensi pembinaan agama Islam dengan etjas k

Bab ketiga, penulis memaparkan tentang metedolegielgian
yang membahas tentang jenis dan metode peneldtefmisi konseptual
dan operasional sebagai usaha memperjelas ruaggufinpenelitian,
sumber dan jenis data yang digunakan dalam pemelipopulasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik asaliaia.

Bab keempat, membahas tentang gambaran umum Ruakdth S
Umum Daerah Tugurejo Semarang dan juga pegawamdaigensitas
mengikuti pembinaan agama Islam. Yang meliputiarsdy berdirinya
Rumah Sakit Umum Daerah Tugerejo Semarang, letagrgs, visi dan
misi, sarana dan fasilitas, serta kegiatan pemhiagama Islam.

Bab kelima, penulis menjelaskan tentang analisssl lp@nelitian
dan pembahasan. Dalam bab ini mencakup tentangajeemydata hasil
penelitian yang meliputi: deskripsi data, analde&ta yang termasuk di
dalamnya uji prasyarat dan uji hepotesis, dan katasan hasil penelitian
serta penjelasan mengenai hasil akhir penelitiselbeit.

Bab keenam merupakan penutup yang memuat; kesimmsaean-
saran dan kata penutup.

Pada bagian paling akhir dari penelitian ini jugalapat lampiran-

lampiran sebagai pelengkap berkas penelitian.



